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1. PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21 ini, terdapat banyak keterampilan yang harus dimiliki setiap
individu agar mampu untuk berhasil dalam menjalankan hidupnya. Keterampilan umum yang
wajib dimiliki meliputi character (karakter), citizenship (kewarganegaraan), critical
thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), dan collaboration (kolaborasi), serta
communication (komunikasi) (Rismorlita et al., 2021). Keterampilan-keterampilan tersebut
sering kali disebut sebagai 6C’s. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan pernah lepas
dari kegiatan komunikasi dengan orang lain karena manusia adalah makhluk sosial (Kaswadi et
al.,, 2019). Sebagai makhluk sosial manusia juga pasti membutuhkan orang lain untuk
berinteraksi (Listia, 2015). Salah satu jenis interaksi adalah dengan melakukan kolaborasi (Toyib
etal., 2022).

Komunikasi dipahami sebagai suatu interaksi dengan bantuan tindakan, simbol, sinyal,
ataupun perilaku antar manusia (Zamzami & Sahana, 2021). Komunikasi sudah pasti dilakukan
setiap saat jika individu ingin melakukan interaksi (Mulyaningsih, 2014). Dengan demikian,
komunikasi adalah hal mendasar yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dalam melakukan
komunikasi, diharuskan agar lawan yang diajak berkomunikasi mudah untuk memahami apa
yang sedang dikomunikasikan. Dengan kata lain, melakukan komunikasi berarti membutuhkan
suatu keterampilan yang cukup baik (Aminah, 2018). llmu mengenai komunikasi akan sangat
abstrak apabila diajarkan pada peserta didik disekolah. Disamping itu, tidak terdapat mata
pelajaran yang mengajarkan langsung mengenai komunikasi untuk melatih keterampilan
komunikasi peserta didik.

Kolaborasi juga merupakan salah satu komponen penting untuk melaksanakan
kehidupan sehari-hari. Mengingat manusia tidak mampu untuk hidup sendiri (Listia, 2015).
Kolaborasi dipahami sebagai sebuah kegitan bekerja secara bersama-sama untuk mencapai
sebuah tujuan tertentu (Batoebara, 2021). Oleh karena itu, tujuan hanya akan dapat dicapai
apabila kolaborasi dilakukan dengan maksimal. Dengan demikian, diperlukan keterampilan
dalam melakukan kolaborasi (Dakabesi & Wicaksono, 2022). Sayangnya, seperti keterampilan
komunikasi, tidak dapat mata pelajaran yang membahas utuh mengenai kolaborasi dan juga
terlalu abstrak bagi peserta didik jika mempelajarinya.

Berdasarkan hal tersebut, pendidik memiliki tuntutan untuk mengembangkan
keterampilan tersebut secara tidak langsung. Pendidik dapat melatih keterampilan komunikasi
dan kolaborasi peserta didik dengan menggunakan model-model pembelajaran yang
mengintegrasikan kegiatan berkomunikasi dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi secara
tidak langsung. Tetapi pada faktanya, pendidik masih memiliki kecenderungan untuk
melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Melalui pembelajaran secara konvensional,
keterampilan komunikasi (Zaini & Marsigit, 2014) dan kolaborasi (Sunardi et al., 2019) peserta
didik tidak dapat terasah dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
benar-benar dapat memfasilitasi peserta didik. Utamanya fasilitas untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasinya.

Salah model pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi peserta didik adalah problem based learning (PBL). PBL dipahami
sebagai suatu model dimana peserta didik akan dihadapkan suatu masalah yang konkret agar
dapat menyusun pengetahuannya sendiri untuk mengembangkan pemikiran tingat tinggi dan
meningkatkan kepercayaan dirinya (Arends, 2012). Model ini memiliki lima tahapan, yakni (1)
orientasi peserta didik dengan masalah, (2) pengorganisasian peserta didik untuk memecahkan
masalah, (3) membimbing penyelidikan pada peserta didik untuk memecahkan masalah, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan, dan (5) mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Arends, 2012). Berdasarkan tahapan tersebut, model ini sangat memungkinkan untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi pada peserta didik.
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Penelitian mengenai penerapan PBL untuk menengkatkan telah dilakukan oleh Wilsa,
Susilowati, & Rahayu (2017), namun metode yang digunakan adalah quasi experimental.
Penerapan PBL berbantuan teknologi juga terbukti meningkatkan keterampilan komunikasi
peserta didik (Aryanti et al., 2017), namun metode quasi experimen digunakan dalam penelitian
ini. Begitu pula keterampilan kolaborasi yang dibuktikan dapat meningkat karena dampak
penerampan PBL, namun subjek yang diteliti adalah pada mahasiswa (Agustanti et al., 2021;
Saenab et al., 2019). Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model problem based learning
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi pada peserta didik menggunakan
metode penelitian tindakan kelas. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan peningkatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi peserta didik
melalui model problem based learning. Urgensi dari penelitian ini adalah untuk dapat
menafsirkan model pembelajaran yang mampu melatih keterampilan pada peserta didik.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan untuk memcahkan masalah terkait keterampilan komunikasi dan
kolaborasi pada peserta didik melalui penggunaan model problem based learning. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam rangka memperoleh data pada penelitian ini dengan metode
penelitian tindakan kelas dengan format lesson study. Penelitian dilakukan melalui dua siklus
pembelajaran dan setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi (Mulyono et al., 2018). Pada siklus satu menggunakan materi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, sedangkan pada siklus dua menggunakan materi pertumbuhan dan
perkembangan hewan. Data-data keterampilan komunikasi dan kolaborasi dikumpulkan pada
bulan April hingga Juni 2023 saat proses pembelajaran pada masing-masing siklus, sehingga
terdapat dua data pada setiap keterampilan. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Malang,
Kota Malang, Jawa Timur. Seluruh sampel dalam penelitian ini menjadi populasi, yakni anggota
kelas XI-A-4 sejumlah 36 peserta didik.

Baik data keterampilan komunikasi maupun keterampilan kolaborasi diperoleh dari hasil
observasi langsung pada peserta didik. Lembar instrumen observasi keterampilan komunikasi
diperoleh berdasarkan Greenstein (2012) yang mengukur komunikasi dengan enam aspek, yakni
(1) komunikasi lisan, (2) komunikasi reseptif (mendengarkan, membaca, melihat), (3)
memahami maksud, (4) menggunakan strategi komunikasi, (5) berkomunikasi dengan jelas
untuk suatu tujuan, dan (6) keterampilan presentasi. Lembar instrumen keterampilan komunikasi
juga diperoleh berdasarkan Greenstein (2012) yang mengukur kolaborasi dengan empat aspek,
yakni (1) kerja produktif, (2) rasa hormat, (3) kompromi, dan (4) tanggungjawab dan kontribusi.
Setiap aspek pada instrumen tersebut diberikan poin 1-4, dengan perincian: (1) poin 1 disebut
pemula, (2) poin 2 disebut dasar, (3) poin 3 disebut ahli, dan (4) poin 4 disebut teladan. Penelitian
ini dilakukan secara tatap muka diluar jaringan, sehingga peneliti bertemu langsung dengan
peserta didik.

Data hasil observasi tuliskan secara manual dan dimasukkan kedalam perangkat lunak
Microsoft Excel dan disimpan dalam format .xIsx sebelum dianalisis lebih lanjut. Data hasil
observasi dipastikan akan memiliki nilai minimal 1 dan maksimal 4 pada setiap aspeknya.
Dengan demikian, nilai minimal untuk keterampilan komunikasi adalah 4 dan maksimal 16.
Sedangkan, nilai minimal untuk keterampilan kolaborasi adalah 6 dan maksimal 24. Selanjutnya,
data seluruh variabel dijadikan satu kedalam bentuk crosstab. Kemudian, data hasil keterampilan
komunikasi dan kolaborasi dianalisis dengan uji t berpasangan menggunakan perangkat lunak
SPSS untuk mengetahui adanya signifikansi pengaruh kenaikan hasil penerapan model problem
based learning pada setiap siklusnya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi rata-rata dan standar deviasi hasil observasi pada peserta didik terkait
keterampilan komunikasi dan kolaborasi melalui penerapan model problem based learning
tersaji pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil observasi
keterampilan komunikasi meningkat dari siklus satu yang sebesar 17,64 dari skor maksimal 24
atau sebesar 73,50% menjadi 20,77 dari skor maksimal 24 atau sebesar 86,54% pada siklus dua.
Selain itu, rata-rata hasil observasi keterampilan kolaborasi juga meningkat dari siklus satu
sebesar 9,64 dari skor maksimal 16 atau sebesar 60,25% menjadi 12,77 dari skor maksimal 16
atau sebesar 79,81% pada siklus dua.

Tabel 1. Distribusi data deskriptif hasil observasi pada setiap variable dan siklus

Mean  Jumlah Std. Error
(%) (n)  Std. Deviation Mean

Keterampilan Komunikasi Siklus 1 17,64 36 1,13 0,19
(73,50)

Keterampilan Komunikasi Siklus 2 20,77 36 1,29 0,21
(86,54)

Keterampilan Kolaborasi Siklus 1 9,64 36 1,13 0,19
(60,25)

Keterampilan Kolaborasi Siklus 2 12,77 36 1,29 0,21
(79,81)

Kemudian, dilakukan pengujuan normalitas pada selisih variabel data setiap masing-masing
siklus. Hal ini dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan uji t berpasangan. Hasil uji t berpasangan
disajikan pada tabel 2. Pada tabel 2, dapat diketahu bahwa hasil uji Shapiro-Wilk menginformasikan
bahwa data keterampilan komunikasi terdistribusi secara normal W(36) = 0,961, p = 0,224. Selain itu,
Hasil uji Shapiro-Wilk menginformasikan bahwa data keterampilan kolaborasi terdistribusi secara
normal W(36) = 0,963, p = 0,257.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih Keterampilan 0,165 36 0,014 0,961 36 0,224
Komunikasi
Selisih Keterampilan 0,145 36 0,053 0,963 36 0,257
Kolaborasi

Data telah diketahui terdistribusi dengan normal, sehingga uji t berpasangan dapat dilakukan.
Hasil uji t berpasangan tersaji pada Tabel 3. Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan signifikan keterampilan komunikasi antara setelah siklus 1 (M = 17,64, SD = 1,13) dan
setelah siklus 2 (M = 20,77, SD = 1,29), t(35) = 9,69, p < 0,001. Selain itu, juga terdapat perbedaan
signifikan keterampilan kolaborasi antara setelah siklus 1 (M = 9,64, SD = 1,13) dan setelah siklus 2
(M=12,77,SD = 1,29), t(35) = 11.60, p < 0,001.
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Tabel 3. Hasil uji t berpasangan

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std.  Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Keterampilan Komunikasi ~ -3,14 1,94 0,32 -3.80 -2,48 -9,69 35 0,000
Siklus 1 - Keterampilan
Komunikasi Siklus 2
Keterampilan Kolaborasi -3,14 1,62 0, 27 -3.69 -259 -11,60 35 0,000

Siklus 1 - Keterampilan
Kolaborasi Siklus 2

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa model problem based learning
mampu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada peserta didik. Melalui model problem
based learning, peserta didik akan diorientasikan masalah dan peserta didik akan merumuskan
masalahnya (Arends, 2012). Pemberian orientasi masalah ini akan melatih komunikasi reseptif pada
peserta didik. Hal tersebut disebabkan karena pada saat peserta didik diberikan sebuah kasus, mereka
akan melakukan kegiatan mendengar atau membaca atau melihat kasus itu sendiri (Rafiki etal., 2022).
Karenanya, salah satu aspek keterampilan komunikasi berupa komunikasi reseptif dapat terlatih.
Disamping itu pada saat yang sama, peserta didik akan memahami maksud dari kasus yang telah
diberikan oleh pendidik (Maryati, 2018). Pemahaman maksud juga menjadi aspek yang diperhatikan
dalam keterampilan komunikasi. Dengan demikian, dua aspek keterampilan komunikasi terlatih pada
saat pengorientasian masalah oleh pendidik.

Melalui model problem based learning peserta didik diminta untuk melakukan penyajian
masalah yang dilakukan secara langsung (Arends, 2012). Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa
peserta didik harus melakukan presentasi. Melalui presentasi, tentu saja keterampilan peserta didik
akan dapat diukur karena presentasi menjadi aspek yang diperhitungkan dalam keterampilan
komunikasi (Hendriyani & Novi, 2020). Peserta didik yang mampu melakukan presentasi, akan
mampu untuk tenang dan tepat dalam menanggapi audiens serta menyesuaikan intonasi dan tempo
berbicara yang tepat (Greenstein, 2012). Presentasi juga dilakukan secara langsung (lisan) yang
menjadi salah satu aspek penilaian keterampilan komunikasi. Kejelasan suara atau artikulasi menjadi
kunci utama dalam melakukan komunikasi lisan (Greenstein, 2012). Dengan demikian, membiasakan
peserta didik melakukan presentasi secara lisan akan mempu untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi dan hal tersebut dapat dilakukan dengan penerapan model problem based learning
(Hendriyani & Novi, 2020).

Pada saat penyajian masalah, peserta didik hanya diberikan waktu yang terbatas oleh pendidik
dan hal yang akan disajikan harus sesuai dengan masalah masing-masing kelompok (Arends, 2012).
Oleh karena itu, peserta didik harus menggunakan strategi komunikasi dan melakukan komunikasi
untuk tujuan yang jelas. Strategi komunikasi yang dapat diterapkan peserta didik adalah dengan
berkumunikasi yang jelas, akurat, dan reflektif (Putri, 2020). Hal tersebut dapat diterapkan dengan
mengenali tujuan dari komunikasi dan mengatur penyajian informasinya. Oleh karenanya, enam aspek
keterampilan komunikasi telah terintegrasi dalam model problem based learning, utamanya pada fase
orientasi masalah dan penyajian hasil penyelidikan.

Selain keterampilan komunikasi, model problem based learning juga mampu untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi pada peserta didik. Dalam pembelajaran dengan model ini,
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peserta didik dituntut untuk melakukan penyelidikan untuk memecahkan masalah secara berkelompok
(Arends, 2012). Selain itu, diakhir pembelajaran, peserta didik diminta mengevaluasi hasil pemecahan
masalah yang telah dibuat sebelumnya secara bekelompok (Arends, 2012). Dengan demikian, peserta
didik diminta untuk bekerja secara berkolaborasi.

Dalam melakukan pemecahan masalah, setiap peserta didik harus berkerja secara produktif
agar permasalahan dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat. Pada saat penelitian dilakukan,
kelompok peserta didik yang anggotanya melakukan kerja sama dengan membagi sama rata peran
serta melakukan peran tersebut dengan baik, memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan masalah
secara tepat dan cepat. Hal ini disebabkan karena pembagian peran yang sama rata akan memastikan
bahwa setiap orang akan menindaklanjuti peran yang diberikan (Irawan, 2019), sehingga tidak ada
peserta didik yang menjadi gantungan bagi peserta didik lainnya serta dapat memicu peserta didik
tersebut bekerja. Oleh sebab itu, aspek kolaborasi berupa berkerja produktif serta tanggung jawab dan
dd

Dalam kegiatan berkelompok, secara tidak langsung peserta didik akan belajar untuk
belajar menghormati orang lain dengan mendengarkan aspirasi dan mendiskusikannya. Pada siklus
pertama, sikap ini belum terlalu nampak pada peserta didik. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan
berkelompok pada pembelajaran sebelumnya tidak menekankan kolaborasi secara utuh, hanya mebagi
tugas saja. Hal tersebut tentu saja tidak dapat diterapkan pada model pembelajaran ini karena tugas
tidak dapat dibagi dan harus dikerjakan secara bersama-sama (Ariandi, 2016). Pada siklus kedua, sikap
menghormati pendapat antar peserta didik sudah mulai nampak karena mereka harus menyelesaikan
satu masalah yang ditentukan secara berkelompok. Hal ini juga menunjukan sikap untuk mau
berkompromi karena peserta didik harus mau bekerja sama secara fleksibel untuk mencapai tujuan
bersama (Greenstein, 2012). Dengan demikikan, empat aspek keterampilan kolaborasi telah
terintegrasi dalam model problem based learning, utamanya pada fase penyelidikan dan evaluasi
pemecahan masalah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan
model problem based learning pada pembelajaran biologi mampu untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi pada peserta didik. Dengan demikian, dapat
direkomendasikan bahwa jika ingin meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
pada peserta didik, dapat menerapkan model pembelajaran ini.
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